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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kegiatan usaha Bank senantiasa dihadapkan pada risiko bisnis yang berkaitan erat 

dengan pengelolaan usahanya sebagai perantara keuangan. Sejalan dengan perkembangan 

dunia usaha, risiko bisnis yang dihadapi juga berkembang secara luas yang diantara lain 

mencakup risiko kredit, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko kepatuhan dan lain 

sebagainya. Dalam rangka meminimalkan resiko kerugian, maka PT. BPR Nusamba 

Tegallalang dalam melaksanakan kegiatanya berpedoman pada kebijakan dan prosedur 

penerapan manajemen risiko yang ditetapkan dengan berdasarkan prinsip kehati-hatian 

dengan mengacu pada ketentuan yang berlaku. Dengan diberlakukanya POJK No 04/ 

POJK.03/2015 Tanggal 1 April 2015 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi BPR dan 

POJK. No. 13/POJK.03/2015 tanggal 12 November 2015 tentang Penerapan Manajemen 

Risiko bagi BPR di wajibkan untuk mengelola BPR dengan praktik terbaik ( best practice 

) dengan berazaskan pada 5 ( lima ) pilar dalam Good Corporate Governance yakni 

Tranparansi (Transparancy), Akuntabilitas (Accountability), Pertanggungjawaban 

(Responsibility), Independensi (Independency) dan Keterbukaan (Fairness).   

Berdasarkan ketentuan-ketentuan tersebut diatas, berikut ini kami sampaikan 

laporan pelaksanaan tata kelola yang terdiri atas transparansi pelaksanaan tata kelola dan 

kesimpulan umum hasil self-assessment pelaksanaan tata kelola di BPR Nusamba 

Tegallalang. 

 

B. Tujuan Tata Kelola Perusahaan 

Penerapan tata kelola perusahaan yang baik merupakan suatu keharusan demi 

menjaga kelangsungan usaha perusahaan dalam jangka panjang dan memaksimalkan nilai 

perusahaan. PT. BPR Nusamba Tegallalang menerapkan tata kelola untuk mendukung 

visi,misi dan nilai PT. BPR Nusamba Tegallalang, yaitu : 

  Visi   : Menjadi Bank terpercaya dan membangun masa depan 

  Misi   :- Mendayagunakan seluruh asset perusahaan 
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- Menjalin kemitraan secara profesional dan saling menguntungkan 

dengan seluruh stakeholder 

- Mengoptimalkan seluruh potensi SDM yang dimiliki 

- Berperan dalam pengembangan UMKM 

 Nilai Perusahaan : ICROLIM 

I : Integritas ( Berintegritas dalam menjalankan tugas) 

   C : Cerdas ( Cerdas dalam berkarya dan beraktifitas) 

   R : Ramah ( Ramah dalam memberi pelayanan) 

   O : Optimis (Optimis dalam meraih prestasi) 

   L : Loyal (Loyalitas tiada henti dan selalu bersinergi) 

   I : Iklas (Iklas dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab) 

   M  : Mulia (Berorientasi untuk kebermanfaatan sesama/semua) 

 

C.  Dasar Hukum Pelaksanaan Penerapan Tata Kelola Perusahaan 

Dasar hukum pelaksanaan penerapan tata kelola perusahaan yang digunakan oleh 

PT. BPR Nusamba Tegallalang, yaitu : 

1) Peraturan OJK 4/POJK.03/2015 tanggal 31 Maret 2015 tentang Penerapan Tata 

Kelola bagi BPR. 

2) Peraturan OJK 13/POJK.03/2015 tanggal 03 Nopember 2015 tentang Penerapan 

Manajemen Risiko bagi BPR. 

3) Surat Edaran OJK No.5/SEOJK.03/2016 tanggal 10 Maret 2016 tentang Penerapan 

Tata Kelola Bagi BPR. 

4) Surat Edaran OJK No.6/SEOJK.03/2016 tanggal 10 Maret 2016 tentang Penerapan 

Fungsi Kepatuhan BPR. 

5) Surat Edaran OJK No.7/SEOJK.03/2016 tanggal 10 Maret 2016 tentang Standar 

Penerapan Fungsi Audit Intern BPR (SPFAIB). 

6) Surat Edaran OJK No.8/SEOJK.03/2016 tanggal 10 Maret 2016 tentang Penerapan 

Tata Kelola Bagi BPR. 

7) Peraturan OJK No.37/POJK.03/2016 tanggal 25 Nopember 2016 tentang Rencana 

Bisnis BPR & BPRS. 

 



Laporan Tata Kelola PT. BPR Nusamba Tegallalang  Tahun 2020 Page 3 
 

D. Struktur Tata Kelola 

Struktur tata kelola perusahaan dibuat untuk penerapan check and balance , 

sistem pengendalian internal yang baik, serta pembagian tugas dan tanggung jawab yang 

jelas. Struktur tata kelola PT.BPR Nusamba Tegallalang terdiri dari : 

1) Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

2) Dewan Komisaris 

3) Dewan Direksi 

4) Pejabat eksekutif Kepatuhan dan Manajemen Risiko 

5) Pejabat eksekutif Audit Intern 

Penunjukan pejabat eksekutif melalui surat keputusan direksi. 

 

E. Laporan Penilaian Sendiri (Self Assessment) Pelaksanaan Good Corporate 

Governance (GCG) 

Tahun 2020, PT. BPR Nusamba Tegallalang melakukan penilaian sendiri atas 9 

unsur dalam penerapa n Good Corporate Governance (GCG), yaitu : 

1. Pelaksanaan Tugas Dan Tanggung jawab Direksi 

2. Pelaksanaan Tugas Dan Tanggungjawab Dewan Komisaris 

3. Penanganan Benturan Kepentingan 

4. Penerapan Fungsi Kepatuhan 

5. Penerapan Fungsi Audit Intern 

6. Penerapan Fungsi Audit Ekstern 

7. Batas Maksimum Pemberian Kredit 

8. Rencana Bisnis Bank 

9. Transparansi Keuangan Dan Non Keuangan 

Hasil penilaian sendiri (Self Assessment) adalah berupa nilai komposit dengan 

nilai 1,98 (satu koma sembilan puluh delapan), dengan peringkat baik. Analisis terhadap 

hasil penilaian sendiri secara ringkas dapat dijabarkan dalam tiga (3) komponen, yaitu  : 

1)  Governance Structure ( Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola ) 

Struktur dan infrastruktur tata kelola telah dilengkapi sesuai dengan ketentuan, yaitu : 

a. Kelengkapan dan jumlah direksi 

b. Kelengkapan dan jumlah dewan komisaris 
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c. Pembentukan fungsi kepatuhan dan Audit Intern 

Pejabat eksekutif yang membawahi kepatuhan dan manajemen risiko serta pejabat 

eksekutif audit intern telah ditunjuk melalui SK direksi masing-masing SK direksi 

No.106/SK/TGL/DIR/IX/2017 tentang Pengangkatan Pejabat Eksekutif Kepala Bidang  

Kepatuhan PT.BPR Nusamba Tegallalang dan SK direksi No.9/TGL/SK/DIR/II/2017 

tentang Pengangkatan Pejabat Eksekutif Kepala Bidang  Audit Internal PT.BPR 

Nusamba Tegallalang sehingga dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam 

rangka pelaksanaan Good Corporate Governance. 

 

2) Governance Process ( Proses Penerapan Tata Kelola ) 

Keseluruhan infrastruktur Tata Kelola telah dilengkapi dengan Kebijakan dan  Prosedur 

yang tertuang dalam bentuk Manual, serta penjabaran tugas dan tanggung jawab dalam 

bentuk Job Description yang telah ditetapkan oleh Dewan Komisaris dan Direksi untuk 

mendukung terlaksana dan terciptanya tata kelola perusahaan yang baik. 

  

3) Governance Outcome ( Hasil Penerapan Tata Kelola ) 

PT.BPR Nusamba Tegallang telah mematuhi prinsip kehati-hatian seperti ketentuan 

tentang BMPK dan transparansi kondisi keuangan dan non keuangan kepada publik 

secara berkala. 
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BAB II 

STAKE HOLDERS 

 

A. Rapat Umum Pemegang Saham  

Berdasarkan Undang-undang Rl no 40 tahun 2007, tentang perseroan 

Terbatas,Selama tahun 2020, PT. BPR Nusamba Tegallalang mengadakan RUPS 

Tahunan, dengan Tata Tertib Pelaksanaan RUPS yang mengacu pada Undang-undang 

tentang Perseroan Terbatas, RUPS tahunan perusahaan, dilaksanakan pada tanggal Rabu, 

21 April 2021 di Bali Dinasty Resort, Jl Kartika Plaza, Kabupaten Badung, Bali dan 

dipimpin oleh Tn. Made Suwitrayasa, SE selaku Direktur Utama PT. BPR Nusamba 

Tegallalang. 

RUPS tahunan 2020 menetapkan beberapa hal, yaitu : 

1. Mengesahkan neraca perseroan per 31 Desember 2020 

2. Menyetujui dan mengesahkan laporan keuangan serta perhitungan laba/rugi 

perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yang telah diaudit oleh 

Akuntan Publik Drs. Suprihadi & Rekan dengan pendapat “Wajar dalam semua 

hal yang material”, pada tanggal18 Februari 2021 (dengan catatan) 

3. Memberikan pelunasan dan pelepasan tanggungjawab sepenuhnya (aquit et 

decharge) kepada Direksi dan Dewan komisaris Perseroan atas kepengurusan dan 

pengawasan yang telah dijalankan selama Tahun Buku 2020, sepanjang tindakan-

tindakan tersebut tercermin dalam Laporan Keuangan Perseroan yang telah 

diaudit. 

4. Menetapkan dan menyetujui penggunaan keuntungan perseroan untuk tahun buku 

2020 sebesar Rp. 826.421.600,-, untuk dipergunakan : 

• Deviden sebesar Rp. 460.000.000 

• Sisanya sebesar Rp. 366.421.600 sebagai laba ditahan untuk kepentingan 

pengembangan perusahaan dimasa yang akan datang. 

5. Penunjukan akuntan publik untuk tahun 2021 PT. BPR Nusamba Tegallalang 

diputuskan oleh Pemegang Saham.  

 

B. Dewan Komisaris 



Laporan Tata Kelola PT. BPR Nusamba Tegallalang  Tahun 2020 Page 6 
 

1. Jumlah, komposisi, kriteria dan independensi Komisaris 

 Anggota Dewan Komisaris  Per 31 Desember 2020, jumlah anggota Komisaris PT. 

BPR Nusamba Tegallalang adalah 2 (dua) orang, terdiri dari 1 (satu)  Komisaris 

Utama dan 1 (satu)  Komisaris. Jumlah anggota Dewan Komisaris PT. BPR Nusamba 

Tegallalang tidak melebihi jumlah anggota Direksi PT. BPR Nusamba Tegallalang. 

Susunan anggota Dewan Komisaris PT. BPR Nusamba Tegallalang per 31 Desember 

2020 berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Tahun 2019 

PT. BPR Nusamba Tegallalang adalah sebagai berikut:  

 

Jabatan Nama 

Komisaris Utama I Ketut Komplit, SH 

Komisaris I Made Artana, SE 

Seluruh anggota Dewan Komisaris tidak memiliki hubungan keuangan, hubungan 

kepengurusan, hubungan kepemilikan saham dan/atau hubungan keluarga dengan 

anggota Dewan Komisaris lainnya, Direksi dan/atau Pemegang Saham Pengendali 

atau hubungan dengan PT. BPR Nusamba Tegallalang yang dapat mempengaruhi 

kemampuannya untuk bertindak independen. Penugasan anggota Dewan Komisaris 

telah melalui proses Penilaian Kemampuan dan Kepatutan (Fit and Proper Test) 

sesuai dengan ketentuan. Selain sebagai dewan komisaris di PT.BPR Nusamba 

Tegallalang, kedua dewan komisaris memiliki jabatan diperusahaan lain,namun masih 

dalam satu group,yaitu: 

 

 

 

 

 

2. Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris 

Nama Jabatan Nama Perusahaan 

I Ketut Komplit, SH Komisaris Utama 
PT.BPR Nusamba Mengwi dan PT. 

BPR Mitra Harmoni Mataram 

I Made Artana, SE Komisaris 
PT.BPR Nusamba Kubutambahan 

dan PT.BPR Nusamba Manggis 
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Dewan komisaris mempunyai kewajiban untuk menjalankan pengawasan serta 

memberikan saran atas hal-hal yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas dan 

fungsi direksi. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya,maka dewan komisaris 

harus bersikap dan bertindak independen. PT.BPR Nusamba Tegallalang  telah 

menerapkan ketentuan mengenai GCG pada pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 

dewan komisaris, antara lain: 

A. Komisaris Utama 

� Tanggung Jawab 

1. Memastikan operasional BPR berjalan sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku 

2. Melakukan pengawasan atas kebijakan pengurusan, jalannya 

pengurusan pada umumnya, baik mengenai perseroan maupun 

usaha perseroan, dan memberi nasehat kepada Direksi. 

3. Memastikan berjalannya penerapan fungsi kepatuhan dan 

manajemen risiko. 

4. Memastikan penerapan Fungsi Kepatuhan dan Manajemen Risiko 

oleh Direksi. 

5. Mengevaluasi pertanggungjawaban Direksi atas pelaksanaan 

kebijakan Kepatuhan dan Manajemen Risiko. 

6. Mengevaluasi dan memutuskan permohonan Direksi yang 

berkaitan dengan transaksi yang memerlukan persetujuan Dewan 

Komisaris dalam hal pemberian kredit kepada pihak terkait. 

7. Bertanggungjawab sesuai ketentuan atau Undang-undang yang 

berlaku dan Anggaran Dasar Bank. 

8. Bertanggungjawab terhadap pelaksanaan pengawasan secara 

efektif dan efisien serta terpeliharanya komunikasi yang baik 

dengan Direksi, Auditor Eksternal, dan Otoritas Jasa Keuangan 

9. Memastikan Direksi memiliki rencana dan melaksanakan kegiatan 

dalam rangka meningkatkan Literasi Keuangan dan Inklusi 

Keuangan. 

� Tugas  
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1. Mengawasi kebijakan Direksi 

2. Melakukan pengawasan aktif terhadap pelaksanaan penerapan 

Program Anti Pencucian Uang (APU) dan Pencegahan Pendanaan 

Terorisme (PPT), yaitu: 

a. Memberikan persetujuan atas kebijakan dan prosedur 

penerapan program APU dan PPT yang diusulkan oleh 

Direksi. 

b. Melakukan pengawasan atas pelaksanaan tanggung jawab 

Direksi terhadap penerapan program APU dan PPT 

c. Memastikan adanya pembahasan terkait Pencucian Uang 

dan/atau Pendanaan Terorisme dalam rapat Direksi dan 

Dewan Komisaris. 

d. Memastikan adanya system identifikasi nasabah dan 

transaksi yang mencurigakan (Suspicious Transaction 

Report/STR) 

e. Memantau pengkinian profil nasabah 

f. Menerima dan melakukan analisis atas laporan STR yang 

disampaikan 

g. Memantau penyusunan laporan STR 

h. Memantau kebutuhan dan pelaksanaan pemberian pelatihan 

kepada karyawan mengenai program APU dan PPT, dan 

i. Memastikan system pencatatan yang baik untuk identifikasi 

STR 

3. Menyetujui seluruh Standar Operasional Prosedur yang dibuat oleh 

Direksi 

4. Menyetujui Rencana Bisnis Bank yang telah dibuat oleh Direksi 

dan mengkomunikasikan kepada Pemegang Saham 

5. Melakukan Pengawasan aktif terhadap pelaksanaan kebijakan 

perkreditan dan melaporkan hasil pengawasan kepada Instansi 

yang berwenang secara semesteran 

6. Memberikan nasehat / saran kepada Direksi  
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7. Mengadakan rapat bulanan dan triwulanan. 

8. Mengevaluasi Pelaksanaan Rencana Bisnis Bank 

9. Menyampaikan laporan hasil pengawasan kepada pemegang saham 

setiap bulan. 

10. Menyampaikan laporan hasil pengawasan kepada instansi yang 

berwenang setiap semester. 

11. Membuat risalah rapat Dewan Komisaris dan menyimpan 

salinannya. 

12. Melaporkan kepada perseroan tentang kepemilikan sahamnya dan 

dan/atau keluarganya pada perseroan tersebut dan perseroan lain. 

13. Mengelola BPR untuk sementara apabila seluruh anggota Direksi 

diberhentikan untuk sementara atau BPR tidak mempunyai 

seorangpun anggota Direksi, untuk itu Dewan Komisaris melalui 

rapat Dewan Komisaris memberikan kekuasaan sementara kepada 

seorang anggota Dewan Komisaris atas tanggungan Dewan 

Komisaris 

14. Dalam hal diperlukan oleh Instansi yang berwenang, Anggota 

Dewan Komisaris wajib mempresentasikan hasil pengawasan 

terhadap BPR. 

15. Melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan prinsip-

prinsip Good Corporate Governance (GCG)  

16. Melakukan pengawasan atas terselenggaranya pelaksanaan GCG 

dalam setiap kegiatan usaha Bank pada seluruh tingkatan atau 

jenjang organisasi. Dimana paling kurang harus diwujudkan 

dalam: 

a. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 

b. Kelengkapan dan pelaksanaan fungsi yang menjalankan 

pengendalian intern Bank 

c. Penetapan fungsi kepatuhan, audit intern dan audit ekstern 

d. Batas maksimum penyaluran dana 

e. Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan Bank 
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17. Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kebijakan strategis Bank 

18. Memastikan bahwa Direksi telah menindaklanjuti temuan audit 

dan/atau rekomendasi dari hasil pengawasan Otoritas Jasa 

Keuangan, Auditor Intern, Dewan Komisaris, dan/atau Audit 

Ekstern 

19. Memberitahukan secara tertulis kepada OJK paling lambat 10 hari 

kerja sejak ditemukannya: 

a. Pelanggaran peraturan perundang-undangan di bidang 

keuangan dan perbankan. 

b. Suatu kondisi yang dapat membahayakan kelangsungan 

usaha Bank 

20. Melakukan tindak lanjut dari hasil pengawasan dan rekomendasi 

yang diberikan terutama dalam hal terjadi penyimpangan dari 

ketentuan perundang-undangan, anggaran dasar, dan prinsip 

kehati-hatian Bank. 

21. Menyetujui dan mengevaluasi kebijakan Kepatuhan dan 

Manajemen Risiko. 

22. Mengevaluasi pertanggungjawaban Direksi atas pelaksanaan 

kebijakan Kepatuhan dan Manajemen Risiko. 

23. Mengevaluasi dan memutuskan permohonan Direksi yang 

berkaitan dengan transaksi yang memerlukan persetujuan Dewan 

Komisaris 

24. Mengevaluasi rencana dan pelaksanaan kegiatan dalam rangka 

meningkatkan Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan 

B. Komisaris 

� Tanggung Jawab 

1. Bersama-sama Komisaris Utama memastikan operasional BPR 

berjalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

2. Bersama-sama Komisaris Utama melakukan pengawasan atas 

kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan pada umumnya, baik 
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mengenai perseroan maupun usaha perseroan, dan memberi 

nasehat kepada Direksi. 

3. Bersama-sama Komisaris Utama memastikan berjalannya 

penerapan fungsi kepatuhan dan manajemen risiko. 

4. Bersama-sama Komisaris Utama menyetujui dan mengevaluasi 

kebijakan Kepatuhan dan Manajemen Risiko paling sedikit satu 

kali dalam satu tahun atau sewaktu-waktu dalam hal terdapat 

perubahan yang mempengaruhi kegiatan usaha BPR secara 

signifikan. 

5. Bersama-sama Komisaris Utama memastikan penerapan Fungsi 

Kepatuhan dan Manajemen Risiko oleh Direksi. 

6. Bersama-sama Komisaris Utama mengevaluasi 

pertanggungjawaban Direksi atas pelaksanaan kebijakan 

Kepatuhan dan Manajemen Risiko, paling sedikit setiap semester. 

7. Bersama-sama Komisaris Utama mengevaluasi dan memutuskan 

permohonan Direksi yang berkaitan dengan transaksi yang 

memerlukan persetujuan Dewan Komisaris dalam hal pemberian 

kredit kepada pihak terkait. 

8. Memastikan Direksi memiliki rencana dan melaksanakan kegiatan 

dalam rangka meningkatkan Literasi Keuangan dan Inklusi 

Keuangan. 

� Tugas 

1. Bersama-sama Komisaris Utama mengawasi kebijakan Direksi 

2. Bersama-sama Komisaris Utama melakukan pengawasan aktif 

terhadap pelaksanaan penerapan Program Anti Pencucian Uang 

(APU) dan Pencegahan Pendanaan Terorisme (PPT), yaitu: 

a. Memberikan persetujuan atas kebijakan dan prosedur 

penerapan program APU dan PPT yang diusulkan oleh 

Direksi. 

b. Melakukan pengawasan atas pelaksanaan tanggung jawab 

Direksi terhadap penerapan program APU dan PPT 
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c. Memastikan adanya pembahasan terkait Pencucian Uang 

dan/atau Pendanaan Terorisme dalam rapat Direksi dan 

Dewan Komisaris. 

d. Memastikan adanya system identifikasi nasabah dan 

transaksi yang mencurigakan (Suspicious Transaction 

Report/STR) 

e. Memantau pengkinian profil nasabah 

f. Menerima dan melakukan analisis atas laporan STR yang 

disampaikan 

g. Memantau penyusunan laporan STR 

h. Memantau kebutuhan dan pelaksanaan pemberian pelatihan 

kepada karyawan mengenai program APU dan PPT, dan 

i. Memastikan system pencatatan yang baik untuk identifikasi 

STR 

3. Bersama-sama Komisaris Utama menyetujui seluruh Standar 

Operasional Prosedur yang dibuat oleh Direksi 

4. Bersama-sama Komisaris Utama menyetujui Rencana Bisnis Bank 

yang telah dibuat oleh Direksi dan mengkomunikasikan kepada 

Pemegang Saham 

5. Bersama-sama Komisaris Utama melakukan Pengawasan aktif 

terhadap pelaksanaan kebijakan perkreditan dan melaporkan hasil 

pengawasan kepada Instansi yang berwenang secara semesteran 

6. Bersama-sama Komisaris Utama memberikan nasehat / saran 

kepada Direksi  

7. B ersama-sama Komisaris Utama mengadakan rapat bulanan dan 

triwulanan. 

8. Bersama-sama Komisaris Utama mengevaluasi Pelaksanaan 

Rencana Bisnis Bank 

9. Bersama-sama Komisaris Utama menyampaikan laporan hasil 

pengawasan kepada pemegang saham setiap bulan. 
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10. Bersama-sama Komisaris Utama menyampaikan laporan hasil 

pengawasan kepada instansi yang berwenang setiap semester. 

11. Bersama-sama Komisaris membuat risalah rapat Dewan Komisaris 

dan menyimpan salinannya. 

12. Bersama-sama Komisaris Utama melaporkan kepada perseroan 

tentang kepemilikan sahamnya dan dan/atau keluarganya pada 

perseroan tersebut dan perseroan lain. 

13. Bersama-sama Komisaris Utama mengelola BPR untuk sementara 

apabila seluruh anggota Direksi diberhentikan untuk sementara 

atau BPR tidak mempunyai seorangpun anggota Direksi, untuk itu 

Dewan Komisaris melalui rapat Dewan Komisaris memberikan 

kekuasaan sementara kepada seorang anggota Dewan Komisaris 

atas tanggungan Dewan Komisaris 

14. Dalam hal diperlukan oleh Instansi yang berwenang, Anggota 

Dewan Komisaris wajib mempresentasikan hasil pengawasan 

terhadap BPR. 

15. Melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan prinsip-

prinsip Good Corporate Governance (GCG)  

16. Bersama-sama Komisaris Utama melakukan pengawasan atas 

terselenggaranya pelaksanaan GCG dalam setiap kegiatan usaha 

Bank pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi. Dimana 

paling kurang harus diwujudkan dalam: 

a. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 

b. Kelengkapan dan pelaksanaan fungsi yang menjalankan 

pengendalian intern Bank 

c. Penetapan fungsi kepatuhan, audit intern dan audit ekstern 

d. Batas maksimum penyaluran dana 

e. Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan Bank 

17. Bersama-sama Komisaris Utama memantau dan mengevaluasi 

pelaksanaan kebijakan strategis Bank 
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18. Bersama-sama Komisaris Utama memastikan bahwa Direksi telah 

menindaklanjuti temuan audit dan/atau rekomendasi dari hasil 

pengawasan Otoritas Jasa Keuangan, Auditor Intern, Dewan 

Komisaris, dan/atau Audit Ekstern 

19. Bersama-sama Komisaris Utama memberitahukan secara tertulis 

kepada OJK paling lambat 10 hari kerja sejak ditemukannya: 

a. Pelanggaran peraturan perundang-undangan di bidang 

keuangan dan perbankan. 

b. Suatu kondisi yang dapat membahayakan kelangsungan 

usaha Bank 

20. Bersama-sama Komisaris Utama melakukan tindak lanjut dari 

hasil pengawasan dan rekomendasi yang diberikan terutama dalam 

hal terjadi penyimpangan dari ketentuan perundang-undangan, 

anggaran dasar, dan prinsip kehati-hatian Bank. 

21. Bertanggung jawab sesuai ketentuan atau undang-undang yang 

berlaku dan anggaran dasar Bank 

22. Bertanggung jawab tehadap pelaksanaan pengawasan secara 

efektif dan efisien serta terpeliharanya komunikasi yang baik 

dengan Direksi, Audit Internal dan Otoritas Jasa Keuangan. 

23. Bersama-sama Komisaris Utama menyetujui dan mengevaluasi 

kebijakan Manajemen Risiko. 

24. Bersama-sama Komisaris Utama mengevaluasi 

pertanggungjawaban Direksi atas pelaksanaan kebijakan 

Manajemen Risiko. 

25. Bersama-sama Komisaris Utama mengevaluasi dan memutuskan 

permohonan Direksi yang berkaitan dengan transaksi yang 

memerlukan persetujuan Dewan Komisaris 

26. Bersama-sama Komisaris Utama mengevaluasi rencana dan 

pelaksanaan kegiatan dalam rangka meningkatkan Literasi 

Keuangan dan Inklusi Keuangan 
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3. Rekomendasi Dewan Komisaris 

A. Melakukan review terhadap keamanan dokumen, lakukan duplikasi file kredit, 

pengikatan dan jaminan kredit serta tempat penyimpanan dokumen. 

B. Memastikan kesehatan SDM dan memfasilitasi kebutuhan dalam pelaksanaan 

tugas rutin, seperti masker, sarung tangan, tissue, dll 

C. Memastikan keamanan pelaksanaan proses bisnis khususnya pelayanan 

jemput bola, penagihan, survey, dan layanan jika dibutuhkan didukung dengan 

surat edaran Direksi. 

D. Evaluasi jumlah target sasaran berdasarkan database dalam menunjang 

pertumbuhan kredit. 

E. Evaluasi penabung retailsampai very retail dan ekspan jumlah penabung 

priority 

F. Evaluasi dan monitor target penagihan WO 

G. Melakukan pendataan debitur yang berdampak langsung dan tidak langsung 

atas kondisi keuangan debitur dampak Covid-19 

H. Respon yang cepat terhadap dampak pandemic Covid-19 terhadap debitur 

baik langsung maupun tidak langsung mengacu pada POJK 11 tahun 2020 dan 

POJK 34 tahun 2020 

I. Menjaga likuiditas dengan baik melalui analisa arus kas masuk dan keluar 

J. Melakukan FGD yang rutin dalam memantau dan pengawasan pelaksanaan 

strategi pertumbuhan kredit dengan focus pada pasar sasaran menggunakan 

database. 

K. Debitur existing bakidebet 50% - 60%, Debitur lunas lancar, Pasar tidur / 

cross selling dan pemetaan sector usaha terdampak rendah. 

L. Melakukan evaluasi yang seksama terhadap dampak pandemic Covid-19 

terhadap kinerja BPR jika dibutuhkan membuat revisi terhadap RBB semester 

II tahun 2020. 

 

4. Kepemilikan saham Dewan Komisaris 

Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris adalah sebagai berikut : 

Nama Dewan Kepemilikan saham 
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Komisaris BPR 

Nusamba 

BPR Lain Perusahaan lain 

I Ketut Komplit, SH - - - 

I Made Artana, SE  - - - 

 

5. Masa Jabatan Dewan Komisaris 

 

No Nama Jabatan Masa 

Jabatan 

Jabatan Persetujuan OJK 

Berakhir 

1 
I Ketut Komplit, 

SH 

Komisari

s Utama 

26-03-2019 26-03-2022 S-

128/KR.0811/2019 

2 I Made Artana,SE 
Komisari

s 

26-03-2019 26-03-2022 S- 

128/KR.081/2019 

 

6. Sertifikasi Dewan Komisaris 

Sampai dengan tahun 2019, Anggota Dewan Komisaris telah lulus program 

Sertifikasi Profesi Dewan Komisaris yang diadakan oleh Lembaga Sertifikasi Professi 

(LSP) LKM Certif ,adalah sebagai berikut: 

 

No Nama Dewan Komisaris Jabatan Sertifikasi 

1. I Ketut Komplit, SH Komisaris Utama 64127 1120 6 6108 2020 

2. I Made Artana, SE Komisaris 64127 1120 6 2320 2018 

 

7. Hubungan keuangan dan/atau hubungan keluarga anggota Dewan Komisaris 

dengan anggota Dewan Komisaris lain, Direksi dan/atau Pemegang Saham BPR 

Nama 
Jabata

n 

Hubungan keluarga sampai 

dengan derajat kedua dengan : 
Hubungan keuangan dengan : 

Dewan 

Komisar

is 

Direksi PSP 
Dewan 

Komisaris 
Direksi PSP 
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Y

a 

Tida

k 

Y

a 

Tida

k 

Ya Tida

k 

Ya Tida

k 

Ya Tida

k 

Ya Tida

k 

I Ketut 

Komplit, SH 

Komut  ⱱ  ⱱ  ⱱ  ⱱ  ⱱ  ⱱ 

 I Made 

Artana, SE

  

Komis

aris 

 ⱱ  ⱱ  ⱱ  ⱱ  ⱱ  ⱱ 

 

8. Struktur remunerasi yang menunjukkan komponen remunerasi dan jumlah 

nominal per komponen untuk seluruh Dewan Komisaris selama tahun 2020 

Jenis remunerasi dan fasilitas lain 

Jumlah diterima dalam 1 tahun 

Dewan Komisaris 

Orang Dalam jutaan rupiah 

1, Remunerasi (gaji, bonus, tunjangan 

rutin, tantiem dan fasilitas lainnya 

dalam bentuk non-natura)Fasilitas 

lain 

2   357 

1. Fasilitas lain dalam bentuk natura: 

1. Tunjangan perumahan  

2. Tunjangan kesehatan 

 

2 

 

- 

Total  357 

 

9. Frekuensi Rapat dewan Komisaris 

Selama tahun 2020 dewan komisaris telah melaksanakan rapat-rapat, yaitu  

1.  Rapat Dewan Komisaris  
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2. Rapat Rencana Bisnis Bank 

No 
Tanggal 
Rapat 

Materi Rapat 
Peserta 
Rapat 

Keterangan 
Daftar 
Hadir 

Notulen 

1 
Jumat, 15 
November 

2019 

Persetujuan Rencana Bisnis 
Bank 

Pemegang 
Saham, 
Dewan 

Komisaris, 
Direksi 

Ada Ada 

 

C. Direksi 

1 Jumlah, Komposisi, Kriteria dan Independensi Anggota Direksi 

HARI,TA
NGGAL 
RAPAT 

MATERI RAPAT 

KETERANGAN 

NOTULE
N  

DAFTAR 
HADIR 

Rabu, 18 
Maret 2020 

1. Evaluasi Kinerja  s/d Pebruari 2020 

Ada Ada 
2. Evaluasi tindaklanjut Direksi atas rekomendasi 
Dewan Komisaris Triwulan IV'2019 

3. Evaluasi kebijakan manajemen risiko dan APU-PPT 

4. Isu - isu strategis pengembangan 

Jumat, 3 
Juni 2020 

1. Evaluasi Kinerja  s/d Mei 2020 

Ada Ada 
2. Evaluasi tindaklanjut Direksi atas rekomendasi 
Dewan Komisaris Triwulan I'2020 

3. Evaluasi kebijakan manajemen risiko dan APU-PPT 

4. Isu - isu strategis pengembangan 

Jumat, 18 
September 

2020 

1. Evaluasi Kinerja  s/d Agustus 2020 

Ada Ada 
2. Evaluasi tindaklanjut Direksi atas rekomendasi 
Dewan Komisaris Triwulan II'2020 

3. Evaluasi kebijakan manajemen risiko dan APU-PPT 

4. Isu - isu strategis pengembangan 

Selasa, 23 
Desember 

2020  

1. Evaluasi Kinerja  s/d Agustus 2020 

Ada Ada 
2. Evaluasi tindaklanjut Direksi atas rekomendasi 
Dewan Komisaris Triwulan III'2020 

3. Evaluasi kebijakan manajemen risiko dan APU-PPT 

4. Isu - isu strategis pengembangan 
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anggota Direksi Per 31 Desember 2020,  jumlah anggota Direksi PT. BPR  Nusamba 

Tegallalang  adalah 2 (dua) orang, terdiri dari 1 (satu) Direktur Utama dan 1 (satu) 

Direktur. Susunan anggota Direksi PT. BPR Nusamba Tegallalang per 31 Desember 

2020  berdasarkan keputusan  Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Tahun 2019 

PT. BPR Nusamba Tegallalang adalah sebagai berikut :  

Jabatan Nama 

Direktur Utama Made Suwitrayasa, SE 

Direktur I Nyoman Suarjana, SH 

 

Seluruh anggota Direksi tidak memiliki hubungan keuangan, hubungan 

kepengurusan, hubungan kepemilikan saham dan/atau hubungan keluarga dengan 

Pemegang Saham Pengendali, anggota Dewan Komisaris dan Direksi lainnya, yang 

dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen. Penugasan 

anggota Direksi  telah melalui proses Penilaian Kemampuan dan Kepatutan (Fit and 

Proper Test) sesuai dengan ketentuan 

2. Tugas dan Tanggung Jawab Direksi 

Direksi melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai kewenangan yang diatur 

dalam anggaran dasar BPR dan bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan 

kepengurusan bank. Adapun tugas dan tanggung jawab direksi,antara lain: 

A. Direktur Utama 

� Tanggung Jawab 

1. Terkoordinirnya semua aktivitas BPR, baik bidang operasional, 

kredit dan pemasaran serta sumber daya manusia sebaik-baiknya. 

2. Tercapainya pertumbuhan perusahaanyang optimal, sehat, dan 

efisien. 

3. Terjaminnya pelaksanaan operasional perusahaan sesuai dengan 

ketentuan perbankan dan perundang-undangan yang berlaku. 

4. Terciptanya citra yang baik dan hubungan yang harmonis dengan 

lingkungan masyarakat. 

5. Tercapainya target sesuai anggaran yang telah ditetapkan. 
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6. Bertanggung jawab atas seluruh penerapan dan pengawasan 

program Anti Pencucian Uang (APU0 dan Pencegahan Pendanaan 

Terorisme (PPT), yang meliputi: 

a. Memastikan memiliki kebijakan dan prosedur penerapan 

program APU dan PPT 

b. Mengusulkan kebijakan dan prosedur tertulis yang bersifat 

strategis mengenai penerapan program APU dan PPT 

kepada Dewan Komisaris. 

c. Memastikan penerapan program APU dan PPT 

dilaksanakan sesuai dengan kebijakan dan prosedur tertulis 

yang telah ditetapkan. 

d. Memebentuk unit kerja khusus dan/atau menunjuk pejabat 

eksekutif yang bertanggung jawab terhadap penerapan 

program APU dan PPT 

e. Melakukan pengawasan atas kepatuhan unit kerja dalam 

menerapkan program APU dan PPT. 

f. Memastikan bahwa kebijakan dan prossedur tertulis 

mengenai penerapan program APU dan PPT sejalan dengan 

perubahan dan pengembangan produk, jasa, dan teknologi 

di sector jasa keuangan serta sesuai dengan perkembangan 

modus Pencucian uang dan/atau Pendanaan Terorisme.  

g. Memastikan bahwa seluruh pegawai, khususnya pegawai 

dari satuan kerja terkait dan pegawai baru, telah mengikuti 

pelatihan yang berkaitan dengan penerapan program APU 

dan PPT secara berkala. 

7. Menciptakan struktur pengendalian intern dan terselenggaranya 

fungsi satuan pengawasan intern. 

8. Memastikan berjalannya penerapan fungsi kepatuhan dan 

Manajemen Risiko. 

9. Menyusun kebijakan dan pedoman penerapan kepatuhan dan 

manajemen risiko secara tertulis. 
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10. Mengevaluasi dan memutuskan transaksi yang memerlukan 

persetujuan Direksi. 

11. Mengembangkan budaya kepatuhan dan manajemen risiko pada 

seluruh jenjang organisasi. 

12. Memastikan peningkatan kompetensi sumber daya manusia yang 

terkait dengan kepatuhan dan manajemen risiko. 

13. Memastikan bahwa fungsi kepatuhan dan manajemen risiko telah 

beropersi secara independen. 

14. Bertanggung jawab atas pelaksanaan kebijakan kepatuhan dan 

manajemen risiko dan eksposure risiko yang diambil BPR harus 

keseluruhan . 

15. Memiliki pemahaman yang memadai mengenai risiko yang 

melekat pada seluruh aktivitas fungsional BPR dan mampu 

mengambil tindakan yang diperlukan sesuai dengan profil risiko 

BPR. 

16. Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan fungsi kepengurusan 

Bank secara efektif dan efisien. 

17. Mempertanggungjawabkan kepada Pemegang Saham atas jalannya 

operasional Bank. 

18. Bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan kepengurusan Bank 

19. Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas kepada pemegang 

saham melalui Rapat Umum Pemegang Saham. 

20. Bertanggung jawab dalam penyusunan dan pelaksanaan rencana 

kegiatan dalam rangka meningkatkan Literasi Keuangan dan 

Inklusi Keuangan. 

� Tugas  

1. Mewakili BPR di dalam dan di luar pengadilan tentang segala hal 

dan dalam segala kejadian, menjalin kerja sama dengan pihak 

ketiga serta menjalankan segala tindakan kepengurusan maupun 

kepemilikan dengan batasan-batasan yang jelas. 
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2. Melaporkan kepada perseroan tentangg saham yan dimilikinya 

dan/atau keluarganya dalam perseroan dan perseroan lain untuk 

selanjutnya dicatat dalam daftar khusus. 

3. Membuat daftar pemegang saham, daftar khusus, risalah RUPS 

dan risalah rapat Direksi. 

4. Membuat laporan tahunan dan dokumen keuangan BPR. 

5. Memelihara seluruh daftar, risalah dan dokumen keuangan dan 

dokumen perseroan. 

6. Menyusun Rencana Bisnis Bank sesuai ketentuan dan 

mengkomunikasikan kepada Pemegang Saham. 

7. Mrnyampaikan Laporan Tahunan kepada RUPS setelah ditelaah 

oleh Dewan Komisaris dalam jangka waktu paling lambat 6(enam) 

bulan setelah tahun buku perseroan berakhir. 

8. Memastikan bahwa pejabat dan karyawan memliki pengetahuan 

dan keahlian yang dibutuhkan BPR dalam penerapan APU dan 

PPT. 

9. Membuat pedoman kebijakan dan prosedur perkreditan secara 

tertulis. 

10. Membuat Pedoman Kebijakan dan Prosedur yang diwajibkan oleh 

Peraturan dan Perundang-undangan. 

11. Memasikan penerapan dan pelaksanaan tentang perlindungan 

konsumen. 

12. Mengkoordinasikan aktifitas penghimpunan dana dan penyaluran 

kredit secara optimal. 

13. Menjaga likuiditassecara optimal. 

14. Memastikan laporan keuangan tepat waktu dan benar 

15. Memastikan system/prosedur operasional dan perkreditan 

dilaksanakan sesuai ketentuan. 

16. Meningkatkan, memelihara dan mengamankan asset perusahaan. 

17. Menindaklanjuti hasil evaluasi/pemeriksaan Instansi yang 

berwenang, Dewan Komisaris, Akuntan Publik, dan Internal Audit. 
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18. Dalam hal diperlukan untuk meyakinkan kelayakan usaha dan 

memastikan kondisi /lokasijaminan dapat dilakukan kunjungan 

untuk mengetahui kelayakan usaha calon debitur. 

19. Menyelesaikan kredit bermasalah melalui jalur hokum dengan 

tetap berpedoman pada prinsip cost and benefit. 

20. Meningkatkan keterampilan dan profesionalisme sumber daya 

manusia. 

21. Mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki perusahaan agar 

efisien dan produktif 

22. Berkewajiban bekerja secara kolegial dan transparan. 

23. Independen terhadap pemegang saham pengendali 

24. Berkewajiban untuk melaksanakan ketentuan yang tercantum 

dalam anggaran dasar Bank. 

25. Berkewajiban mengimplementasikan visi, misi, strategi, sasaran 

usaha, serta rencana jangka pendek, jangka menengah, dan jangka 

panjang.  

26. Merencanakan dan menentukan kebijakan dalam memimpin dan 

memgurus bank serta bertanggung jawab terhadap kekayaan Bank. 

27. Mengkoordinir dan memimpin setiap bagian dalam organisasi 

28. Memastikan terselenggaranya pelaksanaan Good Corporate 

Governance dalam setiap kegiatan usaha bank pada seluruh 

tingkatanatau jenjang operasional berdasarkan dengan prinsip 

kehati-hatian. 

29. Mengelola bank sesuai dengan kewenangan dan tanggung jawab 

sebagaimana telah diatur dalam Anggaran Dasar dan Peraturan 

Perundang-undangan yang berlaku 

30. Menindaklanjuti temuan dan rekomendasi dari Satuan Kerja Audit 

Intern Bank, Auditor eksternal, hasil pengawasan Otoritas Jasa 

Keuangandan/atau hasil pengawasan otoritas lainnya 

31. Mengungkapkan kepada pegawai kebijakan Bank yang bersifat 

strategis di bidang kepegawaian. 
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32. Menyediakan data dan informasi yang akurat, relevan, dan tepat 

waktu kepada Dewan Komisaris. 

33. Melaksanakan pedoman dan tata tertib kerja yang meliputi: Etika 

Kerja, Waktu Kerja dan Peraturan Rapat. 

34. Mematuhi ketentuan tentang Kepatuhan atau ketentuan lain yang 

serupa yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 

35. Mengevaluasi dan memutuskan transaksi yang memerlukan 

persetujuan Direksi 

36. Melaksanakan budaya Manajemen Risiko pada seluruh jenjang 

organisasi 

37. Memastikan peningkatan kompetensi sumber daya manusia yang 

terkait dengan Kepatuhan dan Manajemen Risiko. 

38. Memastikan bahwa fungsi Kepatuhan dan Manajemen Risiko telah 

beroperasi secara independen. 

39. Memastikan pelaksanakan rencana kegiatan dalam rangka 

meningkatkan Literasi Keuangan dan Inklusi keuangan. 

B. Direktur 

� Tanggung Jawab 

1. Terkoordinirnya semua aktivitas BPR, baik bidang operasional, 

kredit dan pemasaran serta sumber daya manusia sebaik-baiknya. 

2. Tercapainya pertumbuhan perusahaanyang optimal, sehat, dan 

efisien. 

3. Terjaminnya pelaksanaan operasional perusahaan sesuai dengan 

ketentuan perbankan dan perundang-undangan yang berlaku. 

4. Terciptanya citra yang baik dan hubungan yang harmonis dengan 

lingkungan masyarakat. 

5. Tercapainya target sesuai anggaran yang telah ditetapkan. 

6. Bertanggung jawab atas seluruh penerapan dan pengawasan 

program Anti Pencucian Uang (APU0 dan Pencegahan Pendanaan 

Terorisme (PPT), yang meliputi: 
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h. Memastikan memiliki kebijakan dan prosedur penerapan 

program APU dan PPT 

i. Mengusulkan kebijakan dan prosedur tertulis yang bersifat 

strategis mengenai penerapan program APU dan PPT 

kepada Dewan Komisaris. 

j. Memastikan penerapan program APU dan PPT 

dilaksanakan sesuai dengan kebijakan dan prosedur tertulis 

yang telah ditetapkan. 

k. Memebentuk unit kerja khusus dan/atau menunjuk pejabat 

eksekutif yang bertanggung jawab terhadap penerapan 

program APU dan PPT 

l. Melakukan pengawasan atas kepatuhan unit kerja dalam 

menerapkan program APU dan PPT. 

m. Memastikan bahwa kebijakan dan prossedur tertulis 

mengenai penerapan program APU dan PPT sejalan dengan 

perubahan dan pengembangan produk, jasa, dan teknologi 

di sector jasa keuangan serta sesuai dengan perkembangan 

modus Pencucian uang dan/atau Pendanaan Terorisme.  

n. Memastikan bahwa seluruh pegawai, khususnya pegawai 

dari satuan kerja terkait dan pegawai baru, telah mengikuti 

pelatihan yang berkaitan dengan penerapan program APU 

dan PPT secara berkala. 

7. Menciptakan struktur pengendalian intern dan terselenggaranya 

fungsi satuan pengawasan intern. 

8. Memastikan berjalannya penerapan fungsi kepatuhan dan 

Manajemen Risiko. 

9. Menyusun kebijakan dan pedoman penerapan kepatuhan dan 

manajemen risiko secara tertulis. 

10. Mengevaluasi dan memutuskan transaksi yang memerlukan 

persetujuan Direksi. 
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11. Mengembangkan budaya kepatuhan dan manajemen risiko pada 

seluruh jenjang organisasi. 

12. Memastikan peningkatan kompetensi sumber daya manusia yang 

terkait dengan kepatuhan dan manajemen risiko. 

13. Memastikan bahwa fungsi kepatuhan dan manajemen risiko telah 

beropersi secara independen. 

14. Bertanggung jawab atas pelaksanaan kebijakan kepatuhan dan 

manajemen risiko dan eksposure risiko yang diambil BPR harus 

keseluruhan . 

15. Memiliki pemahaman yang memadai mengenai risiko yang 

melekat pada seluruh aktivitas fungsional BPR dan mampu 

mengambil tindakan yang diperlukan sesuai dengan profil risiko 

BPR. 

16. Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan fungsi kepengurusan 

Bank secara efektif dan efisien. 

17. Bersama-sama Direktur Utama mempertanggungjawabkan kepada 

Pemegang Saham atas jalannya operasional Bank, penerapan Tata 

Kelola Perusahaan, Kepatuhan dan Manajemen Risiko.. 

18. Bersama-sama Direktur Utama bertanggung jawab penuh atas 

pelaksanaan kepengurusan Bank 

19. Bersama-sama Direktur Utama bertanggung jawab atas 

pelaksanaan tugas kepada pemegang saham melalui Rapat Umum 

Pemegang Saham. 

20. Bersama-sama Direktur Utama bertanggung jawab terhadap 

penyusunan dan pelaksanaan rencana kegiatan dalam rangka 

meningkatkan Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan. 

� Tugas  

1. Mewakili BPR di dalam dan di luar pengadilan tentang segala hal 

dan dalam segala kejadian, menjalin kerja sama dengan pihak 

ketiga serta menjalankan segala tindakan kepengurusan maupun 

kepemilikan dengan batasan-batasan yang jelas. 



Laporan Tata Kelola PT. BPR Nusamba Tegallalang  Tahun 2020 Page 27 
 

2. Melaporkan kepada perseroan tentangg saham yan dimilikinya 

dan/atau keluarganya dalam perseroan dan perseroan lain untuk 

selanjutnya dicatat dalam daftar khusus. 

3. Membuat daftar pemegang saham, daftar khusus, risalah RUPS 

dan risalah rapat Direksi. 

4. Membuat laporan tahunan dan dokumen keuangan BPR. 

5. Bersama-sama Direktur Utama menyusun Rencana Bisnis Bank 

sesuai ketentuan dan mengkomunikasikan kepada Pemegang 

Saham. 

6. Memelihara seluruh daftar, risalah dan dokumen keuangan dan 

dokumen perseroan. 

7. Bekerjasama dengan Direktur Utama dalam menyusun strategi dan 

rencana kerja untuk mencapai anggaran. 

8. Besama-sama Direktur Utama mernyampaikan Laporan Tahunan 

kepada RUPS setelah ditelaah oleh Dewan Komisaris dalam 

jangka waktu paling lambat 6(enam) bulan setelah tahun buku 

perseroan berakhir. 

9. Memastikan bahwa pejabat dan karyawan memliki pengetahuan 

dan keahlian yang dibutuhkan BPR dalam penerapan APU dan 

PPT. 

10. Bersama-sama Direktur Utama membuat pedoman kebijakan dan 

prosedur perkreditan. 

11. Memasikan penerapan dan pelaksanaan tentang perlindungan 

konsumen. 

12. Menjaga keseimbangan likuiditas, pendanaan perkreditan dan 

permodalan secara optimal untuk mencapaitingkat kesehatan yang 

baik. 

13. Memastikan laporan keuangan tepat waktu dan benar 

14. Memastikan system/prosedur operasional dan perkreditan 

dilaksanakan sesuai ketentuan. 

15. Meningkatkan, memelihara dan mengamankan asset perusahaan. 
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16. Menindaklanjuti hasil evaluasi/pemeriksaan Instansi yang 

berwenang, Dewan Komisaris, Akuntan Publik, dan Internal Audit. 

17. Dalam hal diperlukan untuk meyakinkan kelayakan usaha dan 

memastikan kondisi /lokasi jaminan dapat dilakukan kunjungan 

untuk mengetahui kelayakan usaha calon debitur. 

18. Meningkatkan keterampilan dan profesionalisme sumber daya 

manusia. 

19. Mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki perusahaan agar 

efisien dan produktif 

20. Menetapkan rencana pendidikan dan pelatihan bagi pegawai dan 

memastikan pendidikan dan pelatihan tersebut sesuai dengan 

kebutuhan pegawai. 

21. Berkewajiban bekerja secara kolegial dan transparan. 

22. Independen terhadap pemegang saham pengendali 

23. Berkewajiban untuk melaksanakan ketentuan yang tercantum 

dalam anggaran dasar Bank. 

24. Berkewajiban mengimplementasikan visi, misi, strategi, sasaran 

usaha, serta rencana jangka pendek, jangka menengah, dan jangka 

panjang. 

25. Merencanakan dan menentukan kebijakan dalam memimpin dan 

mengurus bank serta bertanggung jawab terhadap kekayaan Bank. 

26. Mengkoordinir dan memimpin setiap bagian dalam organisasi. 

27. Memastikan terselenggaranya pelaksanaan Good Corporate 

Governance dalam setiap kegiatan usaha bank pada seluruh 

tingkatanatau jenjang operasional berdasarkan dengan prinsip 

kehati-hatian. 

28. Mengelola bank sesuai dengan kewenangan dan tanggung jawab 

sebagaimana telah diatur dalam Anggaran Dasar dan Peraturan 

Perundang-undangan yang berlaku 
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29. Menindaklanjuti temuan dan rekomendasi dari Satuan Kerja Audit 

Intern Bank, Auditor eksternal, hasil pengawasan Otoritas Jasa 

Keuangandan/atau hasil pengawasan otoritas lainnya. 

30. Mengungkapkan kepada pegawai kebijakan Bank yang bersifat 

strategis di bidang kepegawaian. 

31. Menyediakan data dan informasi yang akurat, relevan, dan tepat 

waktu kepada Dewan Komisaris. 

32. Melaksanakan pedoman dan tata tertib kerja yang meliputi: Etika 

Kerja, Waktu Kerja dan Peraturan Rapat. 

33. Mematuhi ketentuan tentang Kepatuhan atau ketentuan lain yang 

serupa yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 

34. Mengevaluasi dan memutuskan transaksi yang memerlukan 

persetujuan Direksi. 

35. Melaksanakan budaya Manajemen Risiko pada seluruh jenjang 

organisasi. 

36. Memastikan peningkatan kompetensi sumber daya manusia yang 

terkait dengan Kepatuhan dan Manajemen Risiko. 

37. Memastikan bahwa fungsi Kepatuhan dan Manajemen Risiko telah 

beroperasi secara independen. 

38. Memastikan pelaksanakan rencana kegiatan dalam rangka 

meningkatkan Literasi Keuangan dan Inklusi keuangan. 

3. Tindak Lanjut Rekomendasi Dewan Komisaris 

A. Direksi telah melakukan perbaikan dan penataan kembali terhadap 

penyimpanan file kredit beserta jaminannya 

B. Direksi telah menerapkan protocol kesehatan untuk memastikan kesehatan 

SDM dengan memfasilitasi kebutuhan dalam pelaksanaan tugas rutin, seperti: 

masker, sarung tangan, tissue dll 

C. Direksi telah mengeluarkan kebijakan untuk memastikan keamanan 

pelaksanaan proses bisnis khususnya proses jemput bola. 

D. Direksi telah melakukan evaluasi rutin dengan kepala bidang kredit atas target 

yang telah bisa dicapai oleh masing-masing stafnya 
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E. Direksi telah mengevaluasi penabung retail samapai very retail dan ekspan 

jumlah penabung priority, yang pelaksanaannya dikoordinir oleh kepala 

bidang pemasaran 

F. Direksi telah melakukan evaluasi dan monitoring terhadap target penagihan 

WO , yang pelaksanaannya dikoordinir oleh kepala bidang PPK 

G. Direksi telah melakukan pendataan terhadap debitur yang terdampak covid-19 

dengan membuat target restrukturisasi debitur yang terdampak Covid-19. 

H. Direksi telah membentuk team restrukturisasi dan penanggulangan dampak 

Covid-19 (SK No. 15/SK/TGL/DIR/III/2020) 

I. Direksi telah membuat laporan likuiditas secara rutin untuk menjaga likuiditas 

melalui analisa arus kas masuk dan keluar 

J. Direksi telah melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan strategi pertumbuhan 

kredit dan melakukan FGD setiap awal bulan 

K. Staf AO telah membuat rencana kerja harian – bulanan sebagai 

pengembangan dan pemetaan sector usaha yang terdampak rendah. 

L. Direksi telah melakukan evaluasi yang seksama mengenai dampak pandemic 

Covid-19 terhadap kinerja BPR dan telah dilakukan revisi RBB dan telah 

disampaikan ke OJK 

 

4. Kepemilikan saham Direksi 

Kepemilikan Saham Anggota Direksi adalah sebagai berikut : 

Nama Direksi 
Kepemilikan saham 

BPR Nusamba Perusahaan lain 

Made Suwitrayasa, SE - - 

I  Nyoman Suarjana, SH - - 

 

5. Masa Jabatan Direksi 

Tabel di bawah ini menjelaskan mengenai masa jabatan dari masing-masing  anggota 

Direksi : 

N

o 

Nama Jabatan Masa  Jabatan  Persetujuan OJK 

 Jabatan Berakhir 
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1. Made Suwitrayasa, SE Direktur 

Utama 

26-03-

2019 

26-03-2022 S-

128/KR.0811/201

9 

2. I Nyoman Suarjana, SH Direktur 26-03-

2019 

26-03-2022 S-

128/KR.0811/201

9 

 

6. Sertifikasi Profesi Direksi 

Sampai dengan Tahun 2020, seluruh anggota Direksi Bank telah lulus program 

Sertifikasi Profesi Direktur yang diadakan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) 

LKM Certif, dengan perincian sebagai berikut: 

No Nama Direksi Jabatan Sertifikasi 

1. Made Suwitrayasa, SE Direktur Utama 65100 1210 6 3162 2016 

2. I Nyoman Suarjana, SH Direktur 65100 1210 6 3599 2017 

 

7. Hubungan keuangan da/atau hubungan keluarga anggota Direksi dengan 

anggota Direksi lain, Dewan Komisaris dan/atau Pemegang Saham BPR 

  
Jaba

tan 

Hubungan keluarga sampai dengan derajat 

kedua dengan : 
Hubungan keuangan dengan : 

Dewan 

Komisaris 
Direksi PSP 

Dewan 

Komisaris 
Direksi PSP 

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 

Made 
Suwitraya
sa, SE 

Dirut  ⱱ  ⱱ  ⱱ  ⱱ  ⱱ  ⱱ 

I Nyoman 
Suarjana,  
SH 

Direk

tur 

 ⱱ  ⱱ  ⱱ  ⱱ  ⱱ  ⱱ 

 

8. Struktur remunerasi yang menunjukkan komponen remunerasi dan jumlah 

nominal perkomponen untuk seluruh Direksi selama tahun 2020 

Jenis remunerasi dan fasilitas lain 

Jumlah diterima dalam 1 tahun 

Anggota Direksi 

Orang Dalam jutaan rupiah 
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1, Remunerasi (gaji, bonus, tunjangan 

rutin, tantiem dan fasilitas lainnya 

dalam bentuk non-natura) Fasilitas 

lain 

2 781 

1. Fasilitas lain dalam bentuk natura 

: 

a. Perumahan  

b. Tunjangan kesehatan 

  

 

a. 15 

b. 11.5 

Total  807.5 
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BAB III 

FUNGSI SATUAN KERJA 

 

A. Fungsi Kepatuhan 

a. Direktur Kepatuhan 

Dalam rangka penerapan fungsi kepatuhan telah ditunjuk sdr. I Nyoman Suarjana, SH 

selaku direktur yang membawahi fungsi kepatuhan sesuai akta No. 33 tanggal 26 

Maret 2019 yang dibuat oleh Ny. Djumini Setyoadi, SH., MKn., dan telah dicatat 

dalam administrasi pengawasan Otoritas Jasa Keuangan. 

 

b. Pejabat Eksekutif Kepatuhan & MR 

PT.BPR Nusamba Tegallalang telah menunjuk pejabat eksekutif yang independen 

terhadap operasional BPR untuk melaksanakan fungsi kepatuhan berdasarkan SK 

direksi No.106/SK/TGL/DIR/IX/2017 tentang Pengangkatan Pejabat Eksekutif 

Kepala Bidang  Kepatuhan PT.BPR Nusamba Twgallalang ,yang menunjuk sdri.Ida 

Ayu Raditya Dewi sebagai Pejabat Kepatuhan PT.BPR Nusamba Tegallalang, yang 

bertanggungjawab secara langsung kepada direktur yang membawahi fungsi 

kepatuhan. 

 

c. Aktivitas Kepatuhan dan Manajemen Risiko Selama Tahun 2020 

Aktivitas fungsi pengelolaan kepatuhan dan Manajemen Risiko yang dilaksanakan 

selama tahun 2020 antara lain : 

• Melakukan kajian dan pengkinian pedoman serta pemenuhan ketentuan baru 

dan ketentuan internal yang ada, dan mengusulkan penyesuaian atas 

ketentuan, prosedur dan sistem internal yang ada. 

• Melakukan sosialisasi dan pelatihan kepada seluruh organ bank baik  kepada 

karyawan lama dan juga kepada karyawan baru. 

• Memastikan bahwa operasional, produk dan aktivitas baru yang akan 

dilakukan tidak bertentangan dengan undang-undang dan ketentuan yang 

berlaku  
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• Memastikan kepatuhan perseroan terhadap komitmen yang dibuat oleh 

Manajemen kepada Otoritas Jasa Keuangan dan/atau otoritas pengawas lain. 

• Memonitor pemenuhan komitmen kepada OJK dan pihak otoritas lainnya 

• Memonitor tindak lanjut temuan audit internal 

 

B. Fungsi Audit Intern 

a. Struktur dan Jumlah Auditor 

PT.BPR Nusamba Tegallalang telah menunjuk satu (1) orang pejabat eksekutif 

yang bertanggungjawab terhadap pelaksanaan fungsi audit intern yang independen 

terhadap fungsi operasional. Pejabat eksekutif audit intern adalah sdri Anak Agung 

Istri Ratih Ramayati, SE berdasarkan  SK direksi No.35/TGL/SK/DIR/X/2020 perihal 

Pengangkatan Saudari Anak Agung Istri Ratih Ramayanti, SE sebagai Kepala Bidang 

SKAI PT.BPR Nusamba Tegallalang dan telah dicatat oleh Otoritas Jasa Keuangan 

berdasarkan No.Surat No. S-268/KR.0812/2020 

SKAI dipimpin oleh seorang Kepala Bidang SKAI sebagai pejabat eksekutif BPR 

yang bertanggungjawab terhadap pelaksanaan fungsi audit intern dan bertanggung 

jawab langsung kepada direktur utama dan dalam menjalankan pekerjaannya 

berkoordinasi dengan Dewan Komisaris. Pada tahun 2020, unit SKAI terdiri dari 1 

(satu) Kepala Bidang SKAI dan 1 (satu) staf SKAI. 

Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) memiliki tugas dan tanggung jawab, sebagai 

berikut: 

• Tugas SKAI,yaitu : 

1. Melakukan pengawasan atas penerapan program APU dan PPT 

2. Melaporkan dengan segera kepada direksi terhadap transaksi-transaksi 

nasabah yang dianggap mempunyai risiko tinggi atau nasabah yang 

mempunyai transaksi yang mencurigakan 

3. Mengawasi penerapan standar operasional prosedur yang dibuat oleh direksi 

4. Membuat laporan hasil pemerikaan dan pengawasan kepada direksi dengan 

tembusan dewan komisaris secara bulanan dan semesteran 
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5. Memastikan bahwa data informasi yang disajikan kepada manajemen benar 

dan akurat 

6. Memeriksa catatan-catatan administratif bank 

7. Melakukan On The Spot dan sampling terhadap nasabah baik dana maupun 

kredit 

8. Melakukan On The Spot ke kantor cabang maupun kantor kas 

9. Melakukan penilaian terhadap kecukupan dan efektivitas sistem 

pengendalian internal bank, melakukan review terhadap cara pengamanan 

asset bank, menilai kehematan dan efisien penggunaan sumber daya serta 

menilai efektivitas dalam pelaksanaan Good Corporate Governance 

10. Melaksanakan pengawasan atas pelaksanaan anggaran pendapatan dan 

belanja bank 

11. Mengawasi dan mengevaluasi terhadap keamanan dan ketertiban bank serta 

melakukan pemeriksaan secara berkala atas semua unit kerja yang ada 

dalam organisasi 

12. Mengadakan pemeriksaan terhadap agunan yang diterima bank 

13. Memberikan saran dan pertimbangan tentang langkah-langkah dan/atau 

tindakan-tindakan yang perlu diambil oleh direksi 

14. Membuat rencana pemeriksaan berkala terhadap penerapan manajemen 

risiko secara menyeluruh baik di kantor pusat maupun kantor cabang dan 

kantor kas yang dituangkan dalam program pemeriksaan SKAI 

15. Melakukan audit intern yang efektif dan menyeluruh terhadap sistem 

pengendalian intern, penerapan manajemen risiko secara berkala yang 

disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan BPR 

16. Memastikan bahwa seluruh kelemahan segera ditindaklanjuti oleh direktur 

utama 

 

• Tanggung jawab SKAI,yaitu :   

1. Membantu direksi dan dewan komisaris dalam melakukan pengawasan 

dengan cara membuat analisis dan penelitian di bidang keuangan, 
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akuntansi, operasional, dan kegiatan lainnya melalui pemeriksaan baik 

secara on site maupun off site 

2. Terjaminnya semua aktivitas perusahaan baik di bidang operasional, kredit 

maupun pemasaran sesuai dengan peraturan atau ketentuan yang berlaku 

3. Memastikan tercapainya tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan, yaitu :  

pengamanan dana masyarakat dan asset BPR, kegiatan operasional yang 

telah ditetapkan, pemanfaatan sumberdaya secara ekonomis dan efisien, 

kebenaran dan keutuhan informasi serta kepatuhan terhadap kebijakan, 

rencana, prosedur, hukum dan peraturan 

4. Memastikan berjalannya penerapan fungsi kepatuhan dan manajemen risiko 

 

b. Pelaksanaan Kegiatan SKAI selama Tahun 2020  

1. Pemeriksaan Dana Pihak Ketiga, meliputi otorisasi dan verifikasi transaksi tunai 

dan non tunai, pembukaan dan penutupan deposito dan tabungan, pengelolaan 

fisik bilyet deposito dan buku tabungan, serta melakukan On The Spot ke 

nasabah-nasabah penabung maupun deposito. 

2. Pemeriksaan Kantor Kas dan Cabang,meliputi cash opname 

3. Pemeriksaan APU/PPT,meliputi pemeriksaan aplikasi pembukaan rekening 

4. Pemeriksaan Perkreditan,meliputi pemeriksaan terhadap berkas kredit, 

pemantauan terhadap proses pengikatan kredit,pemeriksaan penyimpanan file-file 

kredit (saldering file kredit), serta melakukan on the spot  ke debitur-debitur. 

 

c. Tindak Lanjut Temuan SKAI 

Sesuai dengan peraturan OJK tentang Penerapan Tata Kelola bagi BPR, Direksi wajib 

menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi dari satuan-satuan kerja atau pejabat 

yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan audit intern,ekstern, hasil pengawasan 

Dewan Komisaris, OJK atau Otoritas lainnya. Direksi BPR Nusamba Tegallalang 

telah menindaklanjuti temuan pemeriksaaan tersebut dengan merekomendasikan 

perubahan kebijakan/prosedur kepada unit-unit kerja terkait yang ditetapkan dalam 

Surat Keputusan Direksi, serta perbaikan-perbaikan teknis yang diperlukan. 
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C. Fungsi Audit Ekstern 

Dalam rangka memenuhi penerapan fungsi Audit Ekstern sesuai dengan POJK 

No.6/POJK.03/2015 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank tanggal 31 Maret 

2015 dan POJK NO.13/POJK.03/2017 tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan 

Kantor Akuntan Publik dalam Kegiatan Jasa Keuangan, maka disampaikan bahwa : 

1. Laporan keuangan PT. BPR Nusamba Tegallalang telah diaudit Kantor Akuntan 

Publik yang independen,kompeten, profesional, dan obyektif, serta menggunakan 

kemahiran profesional secara cermat dan seksama (due professional care). 

2. Akuntan Publik yang ditunjuk oleh BPR Nusamba Tegallalang melakukan audit 

sesuai dengan standar profesional, perjanjian kerja, dan ruang lingkup audit. 

3. Bank telah menunjuk kantor Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan untuk melaksanakan Audit Laporan Keuangan secara Independen. 

4. Penunjukkan KAP sesuai dengan keputusan RUPS. 

5.  KAP telah menyampaikan hasil audit kepada bank tepat waktu dan mampu bekerja 

secara independen. 

6. Penunjukan Kantor Akuntan Publik dilakukan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku,antara lain : 

• Merupakan Kantor Akuntan Publik dan Akuntan Publik (partner in-charge) yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. 

• Tidak memberikan jasa lainnya pada tahun tersebut sehingga terhindar dari 

kemungkinan benturan kepentingan. 

• Kantor Akuntan Publik hanya memberikan jasa audit paling lama dilakukan untuk 

periode audit 3 (tiga) tahun buku berturut-turut. 

• Dalam melaksanakan Fungsi Audit Ekstern, Kantor Akuntan Publik mampu 

bekerja secara independen, memenuhi standar profesional akuntan publik dan 

perjanjian kerja serta ruang lingkup audit yang ditetapkan. Independensi akuntan 

publik dalam mengaudit laporan keuangan tahun buku 2018 telah sesuai dengan 

Standar Auditing yang ditetapkan Ikatan Akuntan Indonesia. 

• Hubungan antara Bank, Akuntan Publik dan Otoritas Jasa Keuangan berjalan baik 

dan pelaksanaan audit berjalan lancar sehingga laporan auditor dapat diselesaikan 

dengan tepat waktu. 
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7. Kantor Akuntan Publik yang digunakan oleh PT. BPR Nusamba Tegallalang Tahun 

2020 adalah Drs. Suprihadi dan Rekan 
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BAB IV 

PENGELOLAAN KEUANGAN 

 

A. Batas Maksimum Pemberian Kredit 

Untuk mengurangi potensi kegagalan usaha sebagai akibat dari konsentrasi penyediaan 

dana, Bank wajib menerapkan prinsip kehati-hatian, dengan melakukan penyebaran dan 

diversifikasi portofolio penyediaan dana terutama kepada pihak terkait maupun kepada 

pihak bukan terkait sebesar persentase tertentu dari modal bank yang dikenal dengan 

BMPK (Batas Maksimum Pemberian Kredit). Mengingat terdapat hubungan yang 

signifikan antara kegagalan usaha bank dengan konsentrasi penyediaan dana, maka bank 

dilarang untuk memberikan penyediaan dana yang mengakibatkan pelanggaran BMPK. 

Disamping larangan dan pembatasan persentase tertentu dari permodalan, bank 

diwajibkan pula menerapkan manajemen risiko kredit yang lebih prudent kepada pihak 

terkait maupun peminjam atau kelompok peminjam yang memiliki eksposur besar (large 

exposure). Hal utama dalam pengaturan BMPK adalah :  

1. Penyediaan dana kepada PIHAK TERKAIT ditetapkan maksimum 10% dari modal 

bank. 

2. Penyediaan dana kepada satu peminjam yang BUKAN PIHAK TERKAIT 

maksimum 20% dari modal bank. 

3. Penyediaan dana kepada satu kelompok pemimjam yang BUKAN PIHAK 

TERKAIT maksimum 30 % dari modal bank 

Bank memiliki dan menatausahakan daftar rincian pihak terkait dan melaporkan secara 

berkala Otoritas Jasa Keuangan secara tepat waktu. Jumlah total baki debet penyediaan 

dana kepada pihak terkait (related party) dan debitur/ group selama tahun 2020. 

 

B. Rencana Bisnis Bank 

Dalam rangka untuk mengarahkan kegiatan operasional Bank sesuai Visi dan 

Misi yang telah ditetapkan, maka Manajemen Bank perlu menetapkan sasaran strategis 

yang dituangkan dalam Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan Tahun 2020. Rencana 

Kerja Bank telah disusun secara matang dan realistis berdasarkan prinsip kehati- hatian 

dan penerapan manajemen resiko dengan cakupan yang di sesuaikan dengan kegiatan 
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usaha dan kompleksitas usaha Bank. Rencana Strategis Bank telah disusun secara 

komperehensif dan terukur dengan memperhatikan seluruh faktor- faktor internal dan 

eksternal serta memperhatikan prinsip kehatihatian. Rencana Strategi Bank yang 

dituangkan dalam Rencana Bisnis Bank 2020 telah sesuai visi misi serta strategi Bank 

yang disusun oleh Direksi dan disetujui oleh Dewan Komisaris. Rencana Bisnis tersebut 

telah dikomunikasikan kepada Pemegang Saham serta seluruh jenjang unit kerja 

organisasi. 

PT. BPR Nusamba Tegallalang telah menyusun rencana bisnis yang mencakup 

rencana strategis jangka panjang dan Rencana Bisnis Bank tahunan serta telah 

menyampaikan rencana bisnis tersebut kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan 

berpedoman pada ketentuan yang mengatur mengenai rencana bisnis BPR. PT. BPR 

Nusamba Tegallalang sebagaimana dituangkan dalam Rencana Bisnis Bank sebagai 

lembaga keuangan Bank senantiasa menjaga dan menciptakan manajemen yang kondusif, 

dimana pengelola dituntut bekerja dengan menjunjung tinggi profesionalisme sehingga 

dapat berkembang secara baik dan sehat. 

Rencana Bisnis Bank merupakan suatu kebutuhan pokok manajemen sebagai 

instrument, tolok ukur dan pedoman serta arah dalam melangkah, melaksanakan dan 

mencapai tujuan perusahaan, adapun didalamnya memuat garis-garis besar sasaran pokok 

antara lain: 

1. Rencana Penyaluran dana (kredit) dan penghimpunan dana (Tabungan dan 

Deposito) dengan penjelasan singkat mengenai upaya-upaya yang akan 

dilakukan untuk mencapai target. 

2. Rencana pengembangan sumber daya manusia. 

3. Upaya yang akan dilakukan untuk memperbaiki kinerja bank. 

4. Proyeksi Neraca dan Perhitungan Laba/rugi 
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C. Transparansi Laporan Keuangan Dan Non Keuangan Bank 

Dalam rangka penerapan Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan, 

PT. BPR Nusamba Tegallalang wajib mengumumkan laporan keuangan dalam waktu dan 

bentuk yang telah ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 

Adapun Laporan Transparansi Kondisi Keuangan tersebut diantaranya: 

1. Laporan Tahunan 

Cakupan dari isi Laporan Tahunan BPR Nusamba Tegallalang meliputi Profil 

Perusahaan, seperti  kepengurusan, kepemilikan, perkembangan usaha, strategi dan 

kebijakan manajemen, serta laporan keuangan yang meliputi Neraca, Laporan 

Laba/Rugi dan catatan keuangan lainnya. Laporan Tahunan wajib disusun sesuai 

dengan standar Akuntansi Keuangan yang berlaku di BPR dan harus audit oleh 

Akuntan Pubik yang terdaftar di Bank lndonesia/OJK. 

2.  Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 

Bank telah membuat dan melaporkan secara rutin triwulanan kepada Otoritas Jasa 

Keuangan. Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan, wajib disajikan dalam bentuk 

perbandingan dengan Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan tahun sebelumnya. 

Bank telah menempelkan pada papan pengumuman laporan keuangan publikasi di 

kantor pusat, kantor cabang dan di seluruh kantor kas PT. BPR Nusamba Tegallalang 

 

Informasi kondisi non keuangan PT. BPR Nusamba Tegallalang telah dituangkan secara 

jelas dan transparan, diantaranya sebagai berikut : 

1. Rasio gaji tertinggi dan terendah 

Yang dimaksud dengan gaji adalah hak pegawai yang diterima dan dinyatakan dalam 

bentuk uang sebagai imbalan dari BPR Nusamba Tegallalang selaku pemberi kerja 

kepada pegawai yang ditetapkan dan dibayarkan  menurut perjanjian  kerja, 

kesepakatan atau peraturan perundang-undangan termasuk tunjangan bagi pegawai 

dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan/atau jasa yang telah dilakukannya. 

Berikut adalah rasio gaji tertnggi dan terendah dalam skala  perbandingan: 
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Rasio Skala perbandingan 

Rasio gaji pegawai yang tertinggi dan terendah 4.7 : 1 

Rasio gaji direksi yang tertinggi dan terendah 1.5 : 1 

Raso gaji komisaris yang tertinggi dan terendah 2 : 1 

Rasio gaji direksi tertinggi dan pegawai tertinggi 2.5 : 1 

Rasio gaji direksi tertinggi dan komisaris tertinggi 1.8 : 1 

 

2. Jumlah Penyimpangan Intern yang Terjadi 

Internal 

Fraud 
Jumlah kasus yang dilakukan oleh 

Dalam 1 

tahun 

Direksi Dewan 

Komisaris 

Pegawai tetap Pegawai tidak 

tetap 

Tahun 

sebelum

nya 

Tahu

n 

Lapor

an 

Tahun 

sebelum

nya 

Tahu

n 

Lapor

an 

Tahun 

sebelum

nya 

Tahu

n 

Lapor

an 

Tahun 

sebelum

nya 

Tahu

n 

Lapor

an 

Total 

fraud 

- - - - - - - - 

Telah 

diselesai

kan 

 -  -  -  - 

Dalam 

proses 

penyele- 

saian di 

internal 

BPR 

- - - - - - - - 

Belum 

diupaya- 

kan 

- - - - - - - - 



Laporan Tata Kelola PT. BPR Nusamba Tegallalang  Tahun 2020 Page 43 
 

penyele- 

saiannya 

Telah di- 

tindak- 

lanjuti 

melalui 

proses 

hukum 

 -  -  -  - 

 

 

3. Permasalahan hukum perdata dan pidana 

Permasalahan Hukum Baik Hukum Perdata Maupun Hukum Pidana yang Dihadapi 

BPR Selama Periode Tahun Laporan Dan Telah Diajukan Melalui Proses Hukum  Serta 

Upaya Penyelesaian yang Paling Sedikit Meliputi : 

1) Jumlah permasalahan hukum perdata dan pidana yang dihadapi dan telah selesai 

(telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap); dan 

2) Jumlah permasalahan hukum perdata dan pidana yang dihadapi dan masih dalam 

proses penyelesaian,  sebagaimana tabel berikut:     

(satuan) 

Permasalahan Hukum 

 

Jumlah 

Perdata Pidana 

Telah selesai (telah mempunyai kekuatan 

Hukum yang tetap) 

 

- - 

Dalam proses penyelesaian 

 

- - 

Total - - 
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BAB V 

PENANGANAN BENTURAN KEPENTINGAN 

 

Benturan Kepentingan ( Conflict of interest ) adalah perbedaan antara 

kepentingan ekonomis Bank dengan kepentingan ekonomis pribadi pihak-pihak 

terafiliasi ( Pemegang Saham, Dewan Komisaris, Direksi ) yang dapat merugikan 

Bank. Setiap bentuk benturan kepentingan akan berpengaruh secara langsung 

terhadap pelaksanaan kebijakan maupun penerapan GCG secara keseluruhan. 

Untuk menghindari pengaruh negatif dari benturan kepentingan tersebut, maka 

Bank perlu mengatur lebih lanjut batasan- batasan tertentu yang berhubungan 

dengan benturan-kepentingan tersebut sebagai berikut : 

1. Jika terjadi benturan kepentingan antara Bank dengan pihak –pihak 

terafiliasi, maka Dewan Komisaris, Direksi dan Pejabat Eksekutif lainya 

dilarang mengambil tindakan yang dapat merugikan atau mengurangi 

keuntungan Bank serta wajib mengungkapkan benturan kepentingan di 

maksud dalam setiap keputusan. 

2. Pengungkapan benturan kepentingan tersebut harus di tuangkan dalam 

risalah rapat dengan mencatat nama pihak- pihak yang memiliki benturan 

kepentingan serta dasar pertimbangan pengambilan keputusan. 

3. Guna menghindari pengambilan keputusan yang berpotensi merugikan Bank 

atau mengurangi keuntungan Bank, maka Bank harus memiliki dan 

menerapkan kebijakan intern mengenai : 

a. Pengaturan penanganan benturan kepentingan yang mengikat setiap 

pengurus dan pegawai antara lain tata cara pengambilan keputusan. 

b. Pengaturan lebih lanjut tentang prosedur pengambilan keputusan 

sebagaimana tertuang dalam Standar Operation & Prosedure (SOP) 

maupun melalui pengaturan kewenangan memutus. 
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c. Pengambilan keputusan yang mengandung benturan kepentingan harus 

di tatausahakan atau dicatat dalam risalah rapat dan di dokumentasikan 

dengan baik. 

4. Direksi dan Pejabat Eksekutif  harus sedapat mungkin menghindari terjadi 

benturan kepentingan dengan pihak terafiliasi dalam pengambilan 

keputusan yang dapat menimbulkan kerugian Bank. 

Untuk aturan, sistem atau prosedur mengenai benturan kepentingan, BPR Nusamba 

Tegallalang telah menyusun Pedoman Benturan Kepentingan  tanggal 27 Desember 

2016. 

A. Perjanjian sewa kendaraan dan gedung yang berhubungan dengan pihak  

pemegang saham yaitu PT. Sentra Modal Harmoni 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Pemberian fasilitas kredit untuk para pengurus dan karyawan   

No 

Nama dan 

Jabatan pihak 

yang 

Memiliki 

Benturan 

Kepentingan 

 

Nama dan 

Jabatan 

Pengambil 

Keputusan 

 

Jenis 

Transaksi 

 

Nilai 

Transaksi 

(jutaan 

Rupiah) 

 

Keterangan 

*) 

 

1. Pemegang 

saham 

Direksi Sewa 

tanah / 

bangunan  

Rp. 59,- Sewa 1 

tahun 

2. Pemegang 

saham 

Direksi Sewa 

kendaraan 

Rp. 167,-  3 unit 

kendaraan 

Sewa @ 1 

thn. 
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Dalam pemberian fasilitas kredit untuk para pengurus dan karyawan telah 

diatur dalam ketentuan internal perusahaan dan merupakan kredit yang 

pembayarannya melalui potong gaji secara langsung setiap bulan. 

 

C. Prosedur penerimaan staf dan karyawan baru 

Penerimaan staf dan karyawan baru telah diatur dalam ketentuan internal 

perusahaan. 
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B AB VI 

KESIMPULAN UMUM HASIL PENILAIAN PENERAPAN TATA KELOLA BPR 

 

Hasil Penilaian Sendiri (Self Assesment) Penerapan Tata Kelola 

Nilai Komposit Peringkat Komposit 

1.98 Baik 

Analisis 

Berdasarkan analisis terhadap seluruh kriteria/indikator penilaian atas pelaksanaan GCG, dengan 

ini dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi di BPR 

Nusamba Tegallalang telah memenuhi jumlah kecukupan, komposisi, dan kompetensi serta telah 

lulus uji Fit & Proper Test. Sehingga dalam pelaksanaannya mampu bertanggung jawab serta 

mengambil keputusan secara profesional dan independen sesuai dengan prinsip-prinsip GCG. 

Namun demikian ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian seperti, tindak lanjut hasil 

audit intern, mengkomunikasikan kebijakan strategis di bidang kepegawaian, dan peningkatan 

kinerja BPR lebih diperhatikan. Jumlah dan komposisi Dewan Komisaris sudah memadai dengan 

ukuran dan kompleksitas usaha Bank. Dewan Komisaris telah lulus uji Fit & Proper Test 

sehingga integritas dan reputasi yang dimilikinya mampu bertanggung jawab kepada Pemegang 

Saham serta stakeholders secara independen. Dewan Komisaris juga memiliki pedoman dan tata 

tertib dalam menjalankan tugas, sehingga mampu mengontrol, memberikan saran dan 

menjalankan fungsi pengawasan terhadap Direksi. Benturan kepentingan yang mungkin terjadi 

pada BPR Nusamba Tegallalang telah diatur dalam Pedoman Benturan Kepentingan yang 

berlaku sejak 27 Desember 2016 dan juga terdapat dalam pedoman tata tertib kerja Dewan 

Komisaris dan Direksi. Dengan diberlakukannya Pedoman Benturan Kepentingan tersebut 

memungkinkan Dewan Komisaris dan Direksi dalam mengambil keputusan lebih mengutamakan 

kepentingan ekonomi Bank dan menghindari  tindakan yang merugikan Bank. Pelaksanaan tugas 

dan fungsi kepatuhan Bank di BPR Nusamba Tegallalang telah diterapkan secara aktif  dan 

independen oleh Direksi dan disertai komitmen yang tinggi dari seluruh elemen Bank, maka 

penetapan kebijakan yang berkaitan dengan prinsip kehati-hatian di  seluruh aktifitas Bank dapat 

berjalan efektif. Satuan kerja operasional dalam pengelolaan usaha Bank telah dilakukan sesuai 

dengan perundang-undangan Otoritas Jasa Keuangan. Pada BPR Nusamba Tegallalang Satuan 




